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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keaktifan siswa melalui penerapan model 
Problem Based Learning dan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn 
dengan topik nilai-nilai pancasila dalam kerangka praktek penyelenggara pemerintah Negara pada 
siswa kelas X AK 1 SMKN 2 Palu Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X AK 1 SMKN 2 Palu yang berjumlah 30 orang siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 
2 siklus dengan teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukan dengan 
terjadi kenaikan keaktifan belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 adalah 57,40% dan meningkat 
pada pertemuan 2 sebesar 62,05%. Pada siklus II pertemuan 1 72,03% kemudian meningkat pada 
pertemuan ke 2 sebesar 78,90%. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I meningkat pada 
siklus II yaitu dari 60% pada siklus I menjadi 83% pada siklus II. Hasil belajar siswa juga 
mengalami kenaikan, pada siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 60% kemudian meningkat 
pada siklus II yaitu sebesar 83%. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia diatur dalam undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional. Pada pasal 37 undang-undang tersebut memuat 
tentang kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang wajib, salah satu diantaranya 
adalah mata pelajaran PKn sebagai mata pelajaran yang penting untuk dipelajari siswa. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 22 tahun 2006 tentang Standar 
Isi ditegaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Pada 
kurikulum 2013 Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk mengembangkan siswa 
menjadi manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, yang 
dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.  
Peningkatan kualitas pembelajaran PKn dapat dilakukan dengan meningkatkan 
mutu pembelajaran Pkn itu sendiri. Guru sebagai salah satu pelaksana pendidikan dapat 
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meningkatkan mutu pembelajaran dengan melakukan pembelajaran yang inovatif dengan 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan dapat belajar bermakna. Menurut 
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013 menganut 
pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, 
namun siswa dipandang sebagai subjek yang memiliki kemampuan aktif dalam mencari, 
mengolah mengkonstruksi dan menggunakan pengetahuannya. Paradigma lama teacher-
centered berubah menjadi student-centered yang berarti siswa sebagai pusat 
pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk menepatkan siswa  
sebagai pusat pembelajaran adalah Problem Based Learning. Model Problem based 
learning terbukti mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam kemampuan (hard skill) 
maupun sikap (soft skill) dan model ini dapat diterapkan dalam mendukung pembelajaran 
di kurikulum 2013 (Sofyan dkk., 2016). Model Problem Based Learning adalah suatu 
pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada pembelajar dengan 
masalah-masalah praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah dan 
memiliki konteks dengan dunia nyata (Tan, 2003; Wee & Kek, 2002). Pengertian 
Problem Based Learning menurut Hudojo (1988) adalah proses yang ditempuh seseorang 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi 
masalah baginya. Menurut Dutch (dalam Amir, 2009) pelaksanaan proses Problem Based 
Learning juga merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik agar 
belajar untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang 
nyata. Maka Model Problem Based Learning akan mengaktifkan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan pengetahuannya sendiri, dan dalam proses itu akan 
terbangun pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi siswa. Melalui model Problem 
Based Learning memungkinkan dapat mengoptimalkan keaktifan dan hasil belajar siswa  
dengan banyak kelebihannya dibanding model pembelajaran yang lain. Hal ini diperkuat 
oleh pendapat Wina Sanjaya (2013) yang menyatakan bahwa kelebihan dari model 
Problem Based Learning antara lain meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
Salah satu topik yang diajarkan pada mata pelajaran PKn kelas X SMK adalah nilai-
nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggara pemerintah Negara. Pada topik ini 
siswa diajak untuk menyelami penyelenggaraan kekuasaan pemerintah Negara 
berdasarkan UUD Negera Republik Indonesia tahun 1945. Diharapkan setelah 
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mempelajari topik ini maka siswa  mampu menganalisis nilai-nilai pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggara pemerintah NKRI. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di kelas X SMKN 2 Palu, hasil berlajar siswa pada mata pelajaran PKn pada 
ujian semester ganjil Tahun 2019 terdapat 65% siswa memiliki nilai dibawah KKM (< 
75). Selain itu siswa mengatakan bahwa mata pelajaran PPKn sangat membosankan, 
dimana tampak guru hanya melakukan ceramah dari awal pembelajaran sampai akhir. 
Pola pengajaran satu arah yang terpusat pada guru lebih menekankan kepada transfer ilmu 
yang dimiliki oleh guru. Proses pembelajaran terlihat sangat kaku dan formal sehingga 
mengakibatkan kreativitas siswa tidak tumbuh sesuai yang diharapkan namun cenderung 
pasif. Tentunya akan berdampak pada hasil belajar siswa dan keberhasilan suatu proses 
pembelajaran tercermin dari hasil belajar yang dicapai. 
Melihat fenomena yang terjadi di atas maka model pembelajaran problem based 
learning dapat digunakan sebagai alternatif untuk mata pelajaran PKn. Melalui model 
Problem Based learning, siswa dibiasakan untuk belajar  permasalahan aktual dan faktual 
yang ada dalam lingkungan pemerintah NKRI serta dalam prosesnya siswa berinteraksi 
dengan belajar berkelompok dalm diskusi, mengkaji masalah, mencari informasi yang 
relevan, menyusun informasi yang diperoleh, mengkaji alternative penyelesain yang ada, 
mengusulkan alternative penyelesaian dan menyusun tindakan penyelesaian. Dengan 
melalui proses tersebut siswa terlibat secara aktif baik fisik maupun mentalnya 
menggunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya. Pengalaman belajar yang dialami 
sendiri oleh siswa pada penerapan problem based learning akan lebih berbekas pada 
ingatan siswa karena siswa mencoba dan memahami masalah yang ada oleh dirinya 
sendiri. 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 1) untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pkn dalam topik nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktek 
penyelenggara pemerintah Negara pada siswa kelas X AK 1 SMKN 2 Palu ; 2) untuk 
meningkatkan aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran Pkn dalam topik nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka praktek penyelenggara pemerintah Negara pada siswa kelas X 
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II. METODE PENELITIAN 
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK). Mcniff (1992) menyatakan bahwa “Penelitian Tindakan kelas merupakan 
bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan dan perbaikan pembelajaran”.   
Penelitian tindakan kelas memiliki siklus didalamnya, dalam tiap siklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan observasi dan refleksi. Keempat tahap tersebut merupakan satu 
siklus, dimana pada akhirnya dilakukan tahap refleksi yang digunakan sebagai 
pertimbangan dalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada 
siklus berikutnya. Siklus dapat dihentikan jika hasil yang diperoleh sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. 
b. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020. Berlangsung selama 3 bulan yaitu bulan September sampai dengan November 
2019. Tempat berlangsungnya penelitian ini adalah di SMK Negeri 2 Palu. 
c. Subyek Penelitian 
Siswa yang yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X AK 1 
tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 30 orang. 
d. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan 
dan tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sehubungan dengan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang meliputi : 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kompetensi dasar 
b. Menganalisis nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintah Negara menggunakan  model Problem Based Learning 
c. Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan 
d. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dan mengaitkannya dengan kompetensi 
dasar 
e. Menyiapkan instrument penelitian yaitu berupa tes dan lembar observasi 
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2. Tahap Tindakan 
Pada tahap ini dilaksanakan penerapan model Problem Based Leraning dalam 
proses pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat. Dalam proses pembelajaran siswa dalam kelompoknya diberikan masalah yang 
berkaitan kompetensi dasar yang dipelajari. 
3. Observasi 
Tahap observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung atau saat 
diterapkannya model problem based learning. Pada tahap obervasi dilakukan 
pengumpulan data aktivitas siswa dengan indikator antara lain : memperhatikan saat guru 
menerangkan selama pembelajaran, memperhatikan teman presentasi, mengajukan 
pertanyaan selama pembelajaran, menjawab pertanyaan selama pembelajaran, 
mengemukakan pendapat selama pembelajaran, berdiskusi dalm kelompok, menulis hasil 
diskusi dalm kelompok. 
4. Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis proses yang telah dilakukan, baik 
kelemahan maupun kelebihannya sehingga diperoleh kesimpulan tentang keberhasilan 
maupun kekurangan dari penerapan model problem based learning. Hasil analisis tersbut 
digunakan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Untuk siklus yang selanjutnya adalah 
tindakan hasil penyempurnaan dari siklus sebelumnya sehingga dapat mencapai tujuan 
yang direncanakan dan dilaksanakan.  
e. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi dan metode tes. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan 
dengan menggunakan lembar observasi keaktifan siswa. Merode tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa setelah diterapkan model problem based learning.  
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes. Lembar observasi 
aktivitas meliputi: memperhatikan saat guru menerangkan selama pembelajaran, 
memperhatikan teman presentasi, mengajukan pertanyaan selama pembelajaran, 
menjawab pertanyaan selama pembelajaran, mengemukakan pendapat selama 
pembelajaran, berdiskusi dalam kelompok, menulis hasil diskusi dalam kelompok. 
Pedoman penilaian keaktifan siswa sebagai berikut: 
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Tabel 1. Pedoman penilaian keaktifan siswa 
Kategori Skor Keaktifan siswa 
Tidak aktif 7 – 12 
Kurang aktif 13 – 17 
Aktif 18 – 22 
Sangat aktif 23 – 28 
  
Tes yang diberikan pada penelitian adalah tes akhir. Bentuk tes berupa essai 
digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa diakhir setiap siklus dengan jumlah 5 soal. 
f. Teknik Analisis Data 
Penilaian observasi keaktifan siswa adalah dengan skor dari nilai terendah 1 dan 
nilai tertinggi 4 untuk setiap aspek yang dinilai. Analisis data yang digunakan untuk data 
hasil observasi aktifitas siswa yaitu: 
Persentase keaktifan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑘𝑎𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
 
Guru menetapkan KKM untuk mata pelajaran PKn SMK Negeri 2 Palu adalah ≥ 
75. Apabila siswa sudah mencapai nilai ≥ 75, maka dinyatakan siswa tersebut sudah 
mencapai KKM yang ditetapkan (Tuntas). Namun jika siswa mencapai nilai < 75 maka 
dinyatakan siswa tersebut belum mampu mencapai nilai KKM ( Tidak Tuntas). Untuk 
menganalisis hasil belajar siswa menggunakan rumus : 
Persentase hasil belajar = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
 
g. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
siswa. Indikator keberhasilan pada aspek keaktifan siswa yaitu siswa dikatakan berhasil 
apabila diperoleh rata-rata persentase 75% dari jumlah siswa dalam satu kelas yang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil belajar, proses pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila siswa seluruhnya atau setidaknya 75% menunjukan adanya 
peningkatan pada hasil belajar. Berdasarkan ketentuan diatas indikator keberhasilan pada 
aspek hasil belajar siswa (ranah kognitif) dikatakan berhasil apabila siswa mencapai 
KKM sebanyak 75% dari total siswa kelas X AK 1 SMKN 2 Palu. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas secara umum telah berlangsung sesuai 
dengan rencara pembelajaran yang ditetapkan. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
dua siklus masing-masing siklus melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan yaitu dua kali pertemuan untuk 
proses pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk pemberian tes. 
a. Hasil Penelitian 
1. Siklus 1 
Sebelum dilaksanakan tindakan kelas, terlebih dahulu mempersiapkan berbagai hal 
yang mendukung tindakan kelas dengan menggunakan model problem based learning. 
Materi pembelajaran yang disampaikan pada siklus I adalah sistem pembagian kekuasaan 
Negara dan kedudukan dan fungsi kementrian Negara Republik Indonesia. Pada siklus I 
terjadi 3 kali pertemuan yaitu dua kali pertemuan proses pembelajaran sedangkan satu 
kali pertemuan untuk pelaksanaan posttest. Pada pertemuan pertama di siklus I, guru 
memberikan informasi tentang proses pembelajaran dan pertemuan yang akan datang 
dengan menggunakan model Problem Based Learning serta menjelaskan tahapan model 
pembelajaran Problem Based Learning.  Secara umum, proses pembelajaran pada siklus 
I berlaku seperti pada rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Hasil pada 
siklus 1 adalah sebagai berikut : 
1.1 Pengamatan terhadap keaktifan siswa 
Observasi dilakukan selama diterapkan model Problem Based Learning. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan siswa maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Keaktifan siswa siklus 1 
Pertemuan % rata-rata Keaktifan siswa 
Pertemuan 1 57,40 % 
Pertemuan 2 62,05 % 
 
Berdasarkan tabel di atas terjadi dapat dilihat terjadi kenaikan keaktifan siswa pada 
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Peningkatan terjadi sebesar 3,56%. Namun pada siklus I 
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1.2 Pengamatan terhadap hasil belajar siswa 
Proses pengambilan nilai hasil belajar posttest dilaksanakan pada pertemuan ke tiga 
pada siklus 1 ini. Bentuk soal adalah pilihan ganda. Data hasil belajar sisiwa pada siklus 
1 seperti pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3. Hasil Belajar siswa siklus 1 
Hasil Belajar siswa siklus I Nilai 
Jumlah siswa Tuntas 18 
Jumlah siswa belum Tuntas 12 
Rata-rata 77,60 
Persentase Ketuntasan (%) 60% 
  
Persentase ketuntasan belajar sebesar 60% dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 18 orang sedangkan siswa yang belum tuntas berjumlah 12 orang. Persentase 
ketuntasan 60% belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Tindakan 
dikatakan berhasil bila persentase ketuntasan ≥ 75% dari seluruh jumlah siswa. 
Berdasarkan data hasil pengamatan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa maka 
belum mencapai indikator keberhasilan penelitian masih perlu ada siklus II untuk 
memperbaiki kekurangan atau masalah dari siklus I sehingga tindakan pada siklus II 
menjadi lebih baik. 
2. Siklus II 
Pelaksanaan Siklus II berdasarkan refleksi yang dilakukan dari siklus I. Siklus II 
berlangsung 3 kali pertemuan dengan topik menganalisis nilai-nilai pancasila dalam 
penyenggaraan pemerintah. 
2.1 Pengamatan terhadap keaktifan siswa 
Tabel 4. Kekatifan siswa siklus II 
Pertemuan % rata-rata Keaktifan siswa 
Pertemuan 1 72,03 % 
Pertemuan 2 78,90 % 
 
Berdasarkan tabel di atas keaktifan siswa meningkat pada tiap pertemuan di siklus 
II ini. Pada pertemuan 1 persentase keaktifan siswa 72,03% , naik pada pertemuan 2 
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2.2 Pengamatan terhadap hasil belajar siswa 
Tabel 5. Hasil Belajar siswa siklus II 
Hasil Belajar siswa siklus I Nilai 
Jumlah siswa Tuntas 25 
Jumlah siswa belum Tuntas 5 
Rata-rata 81,1 
Persentase Ketuntasan (%) 83% 
 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata nilai siswa sebesar 81,1 dengan jumlah siswa 
yang tuntas 25 orang dan siswa yang belum tuntas 5 orang. Persentase ketuntasan sebesar 
83%, nilai tersebut menunjukan sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu tindakan 
dikatakan berhasil jika ≥ 75% ketuntasan hasil belajar.  
b. Pembahasan 
Data hasil pengamatan keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan 
dengan diterapkan model problem based learning. Pada siklus I, pertemuan 1 adalah 
57,40% dan pertemuan 2 adalah 62,05%. Kemudian terjadi kenaikan pada siklus 2, 
pertemuan 1 adalah 72,03% dan pertemuan ke 2 adalah 78,90%. Nilai tersebut dapat 
digambarkan seperti gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1. Persentase Kekatifan siswa siklus I dan siklus II 
Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa terjadi kenaikan keaktifan belajar siswa 
dengan diterapkannya model Problem Based Learning. Model ini membuat siswa terlihat 
aktif dalam prose pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Wina Sanjaya 
(2013) yang mengatakan bahwa kelebihan dari model Problem based learning antara lain 
meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa. Dalam model pembelajaran ini siswa terlihat 
aktif untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang diangkat sesuai dengan topik 











Siklus I Siklus II
Pertemuan 1 Pertemuan 2
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Data hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus II juga mengalami kenaikan. Pada 
siklus I persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 60% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 83%. Terjadi kenaikan sebesar 23% dari siklus I ke siklus II. Kenaikan persentase 
dapat ditunjukan dengan gambar 2 berikut: 
 
Gambar 2. Ketuntasan belajar siswa siklus I dan siklus II 
Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa mengalami kenaikan 
dari siklus I ke siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II 83%, dengan 
nilai tersebut menunjukan bahwa nilai tersebut diatas nilai indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan yaitu tindakan dikatakan berhasil bila persentase ketuntasan belajar ≥ 
75%. Kenaikan nilai ketuntasan belajar ini karena diterapkannya model Problem Based 
Learning. Dalam model Problem Based Learning, siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran artinya siswa tidak semata-mata menerima materi dari guru langsung 
melainkan siswa berusaha menggali dan mengembangkan kemampuannya untuk 
mengkaji permasalahan yang diberikan melalui diskusi kelompok dan guru yang berperan 
sebagai fasilitator serta sumber-sumber belajar yang ada. Model problem based learning 
mendorong siswa untuk mengerahkan kemampuannya menganalisis segala informasi 
sehingg amteri terkuasai dengan baik oleh siswa.karena siswa menemukan sendiri suatu 
konsep sehingga bisa diingat dalam jangka waktu yang lama (Sudewi dkk., 2014) 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas X AK 1 SMKN 2 Palu pada 
mata pelajaran PKn dengan topik nilai-nilai pancasila dalam kerangka praktek 
penyelenggara pemetintah Negara dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal 
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meningkat pada pertemuan ke 2 adalah 62,05%. Sedangkan pada siklus II pertemuan 
1 sebesar 72,03% dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 78,90%. 
2. Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini berdasarkan ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 60% dan meningkat 
pada siklus II sebesar 83%. 
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